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ABSTRACT

Babies who experience delays in gross motor development will reduce the baby's
creativity in adapting and make it difficult for the baby to recognize the
surrounding environment. According to Indonesian Public Health data (2020), it
is reported that there are 7.5% of babies in Indonesia whose development is
delayed. One preventive measure that can be taken to overcome delays in the
development of a baby's gross motor skills is to carry out early stimulation. One
form of stimulating gross motor development in babies is Tummy Time Exercise.
Tummy Time Exercise is an exercise for babies while lying on their stomachs and
resting on their stomachs. The aim of this research is to determine the effect
of Tummy Time Exercise on gross motor development and duration of lifting the
head in babies aged 0-6 months at the Pratama lka Clinic in Medan in 2023. This
type of research uses quantitative methods with a quasi-experimental design
using a one group pre-test approach. post-test design. The population in this
study were babies aged 0-6 months with a sample size of 40 people. Data were
collected using the Pre- Screening Development Questionnaire (KPSP) and
observation sheets. Statistical tests use the Wilcoxon Signed Rank Test. The
measurement results showed that after being given Tummy Time Exercise there
was an increase in gross motor development and the duration of lifting the head
in babies with a p value of 0.000, meaning p<0.05, namely 36 babies (90.0%) had
appropriate gross motor development and 32 babies (80 .0%) long duration of
lifting the head is appropriate.

Keywords: Tummy Time Exercise, Gross Motor Development, Long Duration of
Head Lifting, Baby

ABSTRAK

Bayi yang mengalami keterlambatan perkembangan motorik kasar akan
menurunkan kreativitas bayi dalam beradaptasi dan membuat bayi sulit untuk
mengenali lingkungan sekitarnya. Menurut data Kesehatan Masyarakat Indonesia
(2020) melaporkan bahwa ada 7,5% bayi di Indonesia yang perkembangannya
mengalami keterlambatan. Salah satu tindakan pencegahan yang dapat dilakukan
untuk mengatasi keterlambatan perkembangan motorik kasar bayi adalah
denganmelakukan stimulasi dini. Bentuk stimulasi perkembangan motorik kasar
pada bayi salah satunyaadalah Tummy Time Exercise. Tummy Time Exercise
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merupakan latihan pada bayi saat tengkurap dan bertumpu pada perutnya.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Tummy Time Exercise terhadap
Perkembangan Motorik Kasar dan Durasi Lama Mengangkat Kepala pada Bayi Usia
0-6 Bulan di Klinik Pratama lka Medan tahun 2023. Jenis penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan design quasi experimental melalui
pendekatan one group pre-test post-test design. Populasi dalam penelitian ini
adalah bayi usia 0- 6 bulan dengan jumlah sample sebanyak 40 orang.
Pengumpulan data menggunakan lembar Kuesioner Pra Skrining Perkembangan
(KPSP) dan lembar observasi. Uji statistic menggunakan Wilcoxon Signed Rank
Test. Pengukuran menunjukkan bahwa setelah diberikan Tummy Time Exercise
terdapat peningkatan perkembangan motorik kasar dan durasi lama mengangkat
kepalapada bayi dengan p value 0,000 artinya p<0,05 yaitu sebanyak 36 bayi
(90,0%) perkembangan motorik kasarnya sesuai dan 32 bayi (80,0%) durasi lama

mengangkat kepalanya sesuai.

Kata Kunci: Tummy Time Exercise, Perkembangan Motorik Kasar, Durasi Lama

Mengangkat Kepala, Bayi

PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan
perkembangan dimulai dari masa
konsepsi hingga manusia tumbuh
menjadi dewasa. Pertumbuhan
adalah bertambah banyaknya sel dan
juga jaringan intraseluler pada
tubuh sehingga struktur dan ukuran
pada tubuhpun bertambabh.
Sedangkan perkembangan adalah
kemampuan kerja pada organ tubuh
ke arah yang lebih kompleks dan
terspesialisasi sesuai dengan fungsi
dari organ tubuh tersebut.
Perkembangan yang terjadi adalah
berkembangnya kemampuan motorik
kasar dan halus, kemampuan
berbicara, kemampuan bahasa,
komunikasi, dan juga kemandirian
(Saputri et al., 2021).

Golden period merupakan
masa yang memerlukan stimulasi
optimal untuk tumbuh kembang.
Pada periode ini sering terjadi
gangguan perkembangan termasuk
gangguan pada  perkembangan
motorik kasar. Bayi yang mengalami
keterlambatan perkembangan
motorik kasar akan menurunkan
kreativitas bayi dalam beradaptasi
dan membuat bayi sulit untuk
mengenali lingkungan sekitarnya
(Usrati et al., 2023). Selain itu

gangguan motorik kasar pada bayi
yang sering terjadi adalah bayi
belum bisa untuk berguling atau
membalikkan badan sendiri, belum
dapat mengontrol dan mengangkat
kepala, bahkan belum dapat
merangkak (Ningrum et al., 2022).
Berdasarkan data WHO tahun
2019 melaporkan bahwa jumlah bayi
diseluruh dunia berkisar 52,9 juta,
dan bayi yang mengalami
keterlambatan perkembangan ada
sekitar 54%. Keterlambatan
perkembangan pada bayi 95%
umumnya terjadi pada negara-
negara yang memiliki penghasilan
rendah hingga menengah
(Andinawati et al., 2022). Menurut
studi penelitian yang dilakukan di
India tahun 2020 bayi yang berusia 6-
11 bulan  21,8%  mengalami
keterlambatan perkembangan
motorik kasar, dan bayi yang
mengalami keterlambatan
perkembangan kognitif sekitar 26,6%
(Sihura et al., 2023). Keterlambatan
perkembangan bayi juga terjadi di
negara yang berpenghasilan
menengah keatas seperti di Amerika
Serikat dengan angka keterlambatan
perkembangan sekitar 12-16%, di
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Thailand sekitar 24%, dan Argentina
sekitar 22%. (Anggriani et al., 2022).

Menurut  data Kesehatan
Masyarakat Indonesia (2020)
mengenai pelayanan tumbuh

kembang melaporkan bahwa 66%
anak di Indonesia pertumbuhan dan
perkembangannya termonitor.
Sekitar 42% anak menerima layanan
SDIDTK  (Stimulasi Deteksi dan
Intervensi Dini Tumbuh Kembang),
sedangkan ada 7,5% bayi yang
tumbuh kembangnya mengalami
keterlambatan (Purnamasari et al.,
2023).

Ditinjau dari data informasi
kesehatan Sumatera Utara (2022),
angka kelahiran hidup berjumlah
298.156 bayi, melihat tingginya
angka kelahiran hidup pada bayi
penting sekali memberi stimulus
pada masa golden age sehingga tidak
terjadi keterlambatan
perkembangan. Berdasarkan Badan
Pusat Statistik Kesehatan Sumatera
Utara tahun 2022, status tumbuh
kembang bayi dan balita di kota
Medan sebanyak 3.573  bayi
mengalami keterlambatan dalam
proses perkembangan (BPS Sumut
2022).

Salah satu tindakan
pencegahan yang dapat dilakukan
untuk mengatasi keterlambatan
pada perkembangan motorik kasar
bayi adalah dengan melakukan
deteksi dan stimulasi dini. Salah satu
permasalahan yang selalu dijumpai
pada bayi adalah kurangnya peluang
untuk melakukan stimulasi
mengangkat kepala dikarenakan bayi
merasa kurang nyaman pada saat
ditengkurapkan. Hal ini membuat
orang tua menjadi sering
menggendong ataupun
memposisikan bayi telentang
(Fajriah & Nurchasanah, 2022).

Bentuk stimulasi
perkembangan motorik kasar pada
bayi salah satunya adalah
mengangkat kepala dengan cara
melakukan Tummy Time Exercise.

Tummy Time Exercise adalah
memberikan terapi atau latihan
pada bayi saat tengkurap dan
bertumpu pada perutnya. Manfaat
dari Tummy Time Exercise adalah
melatih otot leher dan kepala,
melatih otot dada dan lengan,
mencegah terjadinya flat head
syndrome, serta  meningkatkan
kemampuan bayi memahami
lingkungan sekitar. Tummy Time ini
juga dapat mengurangi bagian
belakang kepala bayi menjadi datar
atau peyang akibat bayi sering tidur
terlentang (Sihura et al., 2023).

Bayi yang mengalami
keterlambatan perkembangan
motorik kasar akan sulit mengangkat
kepalanya pada saat usia 1-2 bulan.
Bahkan hingga bayi berusia 3-4 bulan
masih sulit mengangkat kepala
setinggi 45 derajat dan membuat
durasi lama waktu mengangkat
kepala menjadi lebih singkat. Dan
pada saat usia 6 bulan, bayi masih
sulit mengontrol kepala dengan baik
bahkan tidak dapat
memposisikannya dengan tegak
(Sofia, 2020).

Hasil penelitian (Ramadhania
& Sriwenda, 2022), bayi yang
melakukan Tummy Time secara
intens (lebih dari satu kali sehari)
memiliki kemampuan gerak lebih
baik daripada bayi yang tidak
melakukan Tummy Time. Bayi yang
melakukan Tummy Time memiliki
pengaruh positif terhadap
perkembangan bayi yaitu
perkembangan pada motorik kasar,
kemampuan bergerak, kemampuan
untuk tengkurap, telentang,
berguling, dan juga merangkak.

Menurut penelitian (Widodo,
et al. 2023) Tummy Time pada bayi
usia 0-12 bulan sangat berpengaruh
terhadap fungsional motorik kasar
dan mengangkat kepala serta dapat
mengurangi kepala bayi peyang.
Selanjutnya hasil penelitian
(Saputri, et al. 2020)
mengungkapkan bahwa bayi usia 3
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bulan yang sudah dilakukan Tummy
Time akan mampu melakukan
gerakan tengkurap sendiri dan
berusaha untuk mengangkat
kepalanya secara perlahan karena
Tummy Time dapat melatih otot-
otot besar pada bayi.

Selain itu menurut penelitian
(Hewitt, et al. 2019) bahwa efek bayi
yang dibaringkan di lantai dan
digendong akan memiliki durasi
mengangkat kepala jauh lebih
singkat dibandingkan bayi yang
diposisikan secara tengkurap. Bayi
yang diposisikan secara tengkurap
atau Tummy Time akan memiliki
durasi mengangkat kepala lebih
lama. Kemudian menurut penelitian
(Silva, et al. 2023) salah satu cara
untuk mencegah keterlambatan
perkembangan bayi baru lahir yaitu
dengan melakukan stimulasi yang
cukup seperti Tummy Time yang
diawasi oleh orang tua. Tummy Time
juga dapat meminimalisir tekanan
pada posterior kepala dan
menguatkan otot ekstensor bayi.

Hasil survey awal yang
dilakukan oleh peneliti, sebanyak 9
orang tua yang diwawancarai
memiliki bayi usia 0-6 bulan dan 6
diantaranya  belum  melakukan
Tummy Time Execise terhadap
bayinya. Hal ini dikarenakan orang
tua seringkali tidak mengetahui atau
takut untuk melakukan Tummy Time
Exercise dan kebanyakan bayi yang
diposisikan  tengkurap seringkali
menangis atau merasa tidak nyaman
sehingga menyebabkan orang tua
segera menggendong bayi.
Pemberian Tummy Time Exercise
berhubungan dengan perkembangan
motorik kasar dan durasi lama
mengangkat kepala pada bayi. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih dalam
dan ingin mengetahui pengaruh
Tummy Time Exercise.

Berdasarkan latar belakang di
atas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh

Tummy Time Exercise terhadap
Perkembangan Motorik Kasar dan
Durasi Lama Mengangkat Kepala
pada Bayi Usia 0-6 Bulan di Klinik
Pratama Ika Medan tahun 2023.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif
dengan design quasi experimental
melalui pendekatan one group pre-
test post-test design. Penelitian ini
melakukan pre-test sebelum
perlakuan dan post-test setelah
perlakuan (Sugiyono, 2018). Jenis
penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh dari Tummy Time Exercise
terhadap perkembangan motorik
kasar dan durasi lama mengangkat
kepala pada bayi usia 0-6 bulan.

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini
dilaksanakan di Klinik Pratama lka
Medan. Peneliti memilih tempat
tersebut  dikarenakan tersedia
sampel vyang dibutuhkan selama
proses penelitian. Waktu penelitian
telah dilaksanakan pada bulan
Oktober 2023 - Januari 2024.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang  mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2018).
Populasi dalam penelitian ini adalah
bayi usia 0-6 bulan di Klinik Pratama
Ika Medan yang berjumlah 45 orang.

Sampel

Sampel penelitian ini adalah
sebagian bayi usia 0-6 bulan di Klinik
Pratama lka Medan sebanyak 40
responden. Untuk mengetahui besar
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sampel vyang diteliti tersebut

penentuan sampel menggunakan

Tabel Issac dan Michael dengan taraf

kesalahan 5%. Teknik sampling yang

digunakan dalam penelitian ini

adalah “non probability sampling”

dengan metode purposive sampling

yaitu memilih sampel di antara

populasi sesuai dengan karakteristik

tertentu (Sugiyono, 2018). Kapasitas

inklusi dalam menentukan sampel

dalam penelitian ini ialah:

1. Bayi usia 0-6 bulan yang datang ke
Klinik Pratama lka Medan

2. Bayi dengan ibu yang bersedia
diberikan metode Tummy Time
Exercise

3. Bayi sehat

Kriteria eksklusi dalam penelitian

adalah:

1. Bayi dengan gangguan kesehatan
atau kelainan kongenital

2. Bayi yang memiliki riwayat
penyakit menular dan penyakit
kronis

3. Bayi dengan
perkembangan

gangguan

Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data pre
test, yaitu sebelum dilakukannya
teknik Tummy Time Exercise dengan
mengobservasi dan  mengamati
responden menggunakan lembar
kuesioner pra skrining
perkembangan (KPSP) dan lembar
observasi untuk memperoleh data
perkembangan motorik kasar dan
durasi lama mengangkat kepala usia
0-6 bulan. Selanjutnya peneliti
beserta dengan bidan melakukan
Tummy Time Exercise terhadap bayi
serta mengedukasi dan mengajak
orang tua untuk dapat melakukan
Tummy Time Exercise terhadap
bayinya.

Setelah dilakukan Tummy Time
Exercise, maka peneliti kembali
melakukan observasi setelah
intervensi untuk mengumpulkan data
post test. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan

yang dialami oleh responden setelah
dilakukan Tummy Time Exercise.
Kemudian membandingkan
perkembangan motorik kasar dan
durasi lama mengangkat kepala pada
bayi usia 0- 6 bulan sebelum dan
sesudah dilakukan Tummy Time
Exercise.

Aspek Pengukuran

Aspek pengukuran yang
digunakan pada penelitian ini
menggunakan kuesioner atau angket
berupa (KPSP) dan lembar observasi.
Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi pertanyaan
tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2018). Lembar
observasi adalah instrument yang
biasanya dipakai oleh peneliti saat
melakukan observasi kepada sampel
yang diamati di lapangan (Arikunto,
2017).

Analisa data
1. Analisa data univariat
Analisis univariat dilakukan
untuk mendeskripsikan karakter
setiap variabel penelitian.
Analisis univariat hanya
menghasilkan distribusi frekuensi
dan persentase dari setiap
variabel.
2. Analisa data bivariat
Analisis bivariat digunakan
untuk  mengetahui  pengaruh
antara dua variabel atau lebih.
Analisis bivariat dengan
menggunakan uji Wilcoxon Signed
Rank Test digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  antara

variabel dependen dan
independen dengan
membandingkan rata-rata
peningkatan perkembangan

motorik kasar dan durasi lama
mengangkat kepala sebelum dan
sesudah dilakukannya intervensi.
Uji statistik menggunakan taraf
signifikansi 5% (0,05), maka
kriteria pengujian adalah jika
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signifikansi (p-value) > 0,05 maka
HO diterima dan jika signifikansi
(p-value)

< 0,05 maka HO ditolak.

HASIL PENELITIAN
Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Bayi Usia 0-6 Bulan

No Karakteristik F %
Jenis Kelamin

1 Laki-laki 17 42.5

2 Perempuan 23 57.5
Total 40 100.0
Usia

1 0 Bulan 3 7,5

2 1 Bulan 5 12,5

3 2 Bulan 1 27,5

4 3 Bulan 6 15,0

5 4 Bulan 2 5,0

6 5 Bulan 7 17,5
Total 40 100.0

Berdasarkan tabel 1 diatas
hasil penelitian menunjukkan
karakteristik responden bayi

Pada tabel tersebut dapat dilihat
bahwa mayoritas responden bayi
berusia 2 bulan sebanyak 11 bayi

berdasarkan jenis kelamin mayoritas
adalah perempuan sebanyak 23 bayi
(57,5%) dan yang berjenis kelamin

(27,5%), dan minoritas adalah
berusia 4 bulan sebanyak 2 bayi
(5,0%).

laki-laki sebanyak 17 bayi (42,5%).

Tabel 2. Distribusi Perkembangan Motorik Kasar dan Durasi Lama
Mengangkat Kepala pada Bayi Usia 0-6 Bulan sebelum dilakukan Tummy
Time Exercise

No Karakteristik F %
Perkembangan Motorik Kasar
1 Menyimpang 2 5.0
2 Meragukan 24 60.0
3 Sesuai 14 35.0
Total 40 100.0
Durasi Lama Mengangkat Kepala
1 Tidak 25 62.5
2 Ya 15 37.5
Total 40 100.0
Berdasarkan hasil pengukuran perkembangan motorik kasar pada
dari tabel 2 menunjukkan bahwa dari bayi mayoritas terdapat pada
40 responden sebelum dilakukannya kategori meragukan sebanyak 24

Tummy Time Exercise bayi (60,0%), kategori menyimpang
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sebanyak 2 bayi (5,0%), dan kategori
sesuai sebanyak 14 bayi (35,0%).
Selanjutnya hasil pengukuran
dari tabel diatas menunjukkan
bahwa dari 40 responden sebelum

dilakukannya Tummy Time Exercise
durasi lama mengangkat kepala bayi
mayoritas “tidak” sesuai sebanyak
25 bayi 62,5%), dan minoritas “ya”
sesuai sebanyak 15 bayi (37,5%).

Tabel 3. Distribusi Perkembangan Motorik Kasar dan Durasi Lama
Mengangkat Kepala pada Bayi Usia 0-6 Bulan setelah dilakukan Tummy Time

Exercise
No Karakteristik F %
Perkembangan Motorik Kasar
1 Menyimpang 1 2.5
Meragukan 3 7.5
3 Sesuai 36 90.0
Total 40 100.0
Durasi Lama Mengangkat Kepala
1 Tidak 8 20.0
2 Ya 32 80.0
Total 40 100.0

Berdasarkan tabel 3 tersebut
menunjukkan  bahwa dari 40
responden bayi setelah dilakukannya
Tummy Time Exercise adalah
terdapat perbedaan perkembangan
motorik kasar pada bayi yaitu
sebanyak 36 bayi (90,0%) berada
pada kategori sesuai, 3 bayi (7,5%)
berada pada kategori meragukan,
dan 1 bayi (2,5%) berada pada
kategori menyimpang.

Selanjutnya hasil pengukuran
tabel tersebut menunjukkan bahwa
dari 40 responden bayi setelah
dilakukannya Tummy Time Exercise
adalah terdapat perbedaan durasi
lama mengangkat kepala pada bayi
yaitu sebanyak 32 bayi (80,0%)
berada pada kategori “ya” sesuai,
dan 8 bayi (20,0%) berada pada
kategori “tidak” sesuai.

Tabel 4. Pengaruh Tummy Time Exercise terhadap Perkembangan Motorik
Kasar pada Bayi Usia 0-6 Bulan

Variabel Mean Sum of N V4 p value
Rank
Negative Rank  0.00 0.00 4.600 0.000
Positive Rank 11.50 22

Hasil pada tabel 4
menunjukkan adanya perbedaan
perkembangan motorik kasar
sebelum dan setelah dilakukan
Tummy  Time  Exercise  yang
menggambarkan 22  responden
mengalami peningkatan
perkembangan motorik kasar dengan
nilai Meank Rank 11.50 dan terdapat
ties atau nilai kesamaan dalam
penelitian ini sebanyak 18 responden

dari sebelum sampai setelah
dilakukannya intervensi. Hasil
analisis berdasarkan uji Wilcoxon
diperoleh nilai p value 0,000 yang
artinya nilai p value <0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima vyang berarti
terdapat pengaruh Tummy Time
Exercise terhadap perkembangan
motorik kasar pada bayi usia 0-6
bulan.
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Tabel 5. Pengaruh Tummy Time Exercise terhadap Durasi Lama Mengangkat
Kepala pada Bayi Usia 0-6 Bulan

Variabel Mean Sumof N yA p value
Rank Rank
Negative Rank 0.00 0.00 4.123 0.000
Positive Rank ~ 9.00 17
PEMBAHASAN

Perkembangan Motorik Kasar dan
Durasi Lama Mengangkat Kepala
pada Bayi Usia 0-6 Bulan sebelum
dilakukan Tummy Time Exercise
Hasil penelitian yang telah
dilakukan di Klinik Pratama lka
Medan sebelum dilakukan Tummy
Time Exercise terdapat 24 bayi
(60,0%) dengan  perkembangan
motorik kasar kategori menyimpang
dan 25 bayi (62,5%) dengan durasi
lama mengangkat kepala tidak
sesuai. Perkembangan motorik kasar

diukur menggunakan lembar
Kuesioner Pra Skrining
Perkembangan (KPSP) dan durasi
lama mengangkat kepala

menggunakan lembar observasi.

Bayi yang tidak diberikan
stimulasi sejak dini akan
menghambat perkembangan motorik
kasar karena tidak adanya stimulasi
yang dilakukan bayi dan
mengakibatkan bayi tidak bisa
mengangkat kepala dengan durasi
yang sesuai usianya. Tummy Time
Exercise salah satu bentuk stimulasi
yang bisa dilakukan bayi sejak dini.
Tummy Time Exercise adalah bentuk
latihan yang diberikan kepada bayi
untuk melatih kemampuan gerak
pada otot besar dengan
memposisikan bayi secara tengkurap
yang bertumpu pada perut (Grada,
2023).

Hasil yang didapat dari
penelitian ini  sesuai  dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Mulyaningsih dan Djunaid (2019)
menunjukkan  bahwa dari 11
responden bayi sebelum dilakukan

Tummy Time Exercise 3 bayi
mengalami  perkembangan yang
menyimpang, 4 bayi meragukan, dan
ada 4 bayi yang perkembangannya
normal. Selanjutnya dari penelitian
yang dilakukan oleh Saputri et all
(2021) menunjukkan bahwa durasi
lama mengangkat kepala
mendapatkan hasil kelompok
intervensi 5 dari 6 bayi tidak sesuai.
Menurut asumsi peneliti, Tummy
Time Exercise sangat disarankan
untuk  dilakukan pada  bayi
dikarenakan banyak manfaat baik
untuk perkembangan motorik
maupun durasi lama mengangkat
kepala. Tummy Time Exercise ini
dapat dilakukan setiap hari disela
waktu bermain bayi dengan
pengawasan orang tua.

Perkembangan Motorik Kasar dan
Durasi Lama Mengangkat Kepala
pada Bayi Usia 0-6 setelah
dilakukan Tummy Time Exercise
Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa dari 40
responden bayi yang dilakukan
Tummy Time  Exercise maka
diperoleh hasil setelah dilakukan
Tummy Time Exercise jumlah
perkembangan motorik kasar yang
sesuai meningkat menjadi 36 bayi
(90,0%) dan jumlah durasi lama
mengangkat kepala bayi yang “ya”
sesuai meningkat menjadi 32 bayi
(80,0%). Dalam hal ini hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa
terdapat pengaruh Tummy Time
Exercise yang sangat signifikan
terhadap peningkatan
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perkembangan motorik kasar dan
durasi lama mengangkat kepala bayi
di Klinik Pratama Ika Medan.

Tummy Time Exercise
merupakan stimulasi yang sangat
dianjurkan dalam pedoman

kesehatan bayi karena stimulasi ini
memiliki manfaat jangka panjang
yang sangat menguntungkan yaitu
meningkatkan  kemampuan bayi
untuk menjaga keseimbangan dan
koordinasi  tubuh. Pada saat
tengkurap bayi dapat belajar untuk
mengontrol kepala, dapat
menggerakkan lengan, kaki, serta
badan. Selain itu Tummy Time
Exercise mampu  meningkatkan
perkembangan otot, meningkatkan
keterampilan mental, sosial, serta
mampu beradaptasi dengan
lingkungan sekitar (Sabang dan
Yuliati 2023).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Kholifah et al (2019),
yang  berjudul  “Perkembangan
Motorik Kasar Bayi Melalui Tummy
Time yang Diberikan Ibu di Kelurahan
Kemayoran Surabaya” menunjukkan
bahwa dari 33 responden terdapat 22
bayi (76%) vyang perkembangan
motorik kasarnya normal, 4 bayi
(14%) meragukan, dan 3 bayi (10%)
perkembangan motorik kasarnya
tidak dapat dites. Dari penelitian
tersebut didapatkan bahwa bayi
yang perkembangan motorik
kasarnya normal lebih banyak
dibandingkan dengan bayi yang
perkembangan motorik kasarnya
meragukan dan tidak dapat dites.

Menurut  penelitian  yang
dilakukan oleh Ningsih (2023) dalam
penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Tummy Time Exercise
Terhadap Kekuatan Otot Leher Bayi
Pada Saat Usia 3 Bulan di Puskesmas
Manggar Balikpapan” didapatkan
hasil dari 20 responden, sebanyak 20
responden (100%) telah berhasil
melakukan Tummy Time Exercise.
Dan dari hasil tersebut sebanyak 17
bayi (80%) dapat mengangkat

kepalanya dengan baik. Pada
penelitian ini, bayi dapat
mengangkat dan mempertahankan
kepala pada saat diposisikan secara
tengkurap.

Menurut asumsi peneliti, bayi
yang dilakukan Tummy Time
Exercise memiliki pengaruh
terhadap perkembangan motorik
kasar dan durasi lama mengangkat
kepala. Tummy Time Exercise yang
dilakukan dapat melatih kemampuan
motorik kasar bayi secara bertahap,
dimulai dengan bayi belajar
mengangkat kepala, leher dan juga
bahu yang mampu menaikkan durasi
lama mengangkat kepala.

Pengaruh Tummy Time Exercise
terhadap Perkembangan Motorik
Kasar dan Durasi Lama Mengangkat
Kepala pada Bayi Usia 0-6 Bulan
Berdasarkan tabel 4 hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa
sebelum dilakukan Tummy Time
Exercise dari 40 bayi sebanyak 14
bayi perkembangan motorik
kasarnya sesuai, sedangkan setelah
diberikan Tummy Time Exercise
menjadi 36 bayi. Durasi lama
mengangkat kepala pada bayi yang
sesuai sebelum dilakukan Tummy
Time Exercise sebanyak 15 bayi,
sedangkan setelah dilakukan Tummy
Time Exercise menjadi 32 bayi.
Setelah dilakukan uji  Wilcoxon
didapatkan nilai p value 0,000
dimana p value < 0,05 menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh Tummy
Time Exercise terhadap
perkembangan motorik kasar dan
durasi lama mengangkat kepala.
Tummy Time Exercise adalah
bentuk terapi latihan yang dapat
diberikan kepada bayi untuk melatih
kemampuan gerak pada otot besar
dengan memposisikan bayi secara
telungkup/tengkurap yang bertumpu
pada perut sambil melakukan
berbagai aktivitas seperti mengajak
bayi berbicara, dan memberikan
mainan kepada bayi. Bayi yang
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diberikan Tummy Time Exercise
dapat mengalami prose stabilisasi
leher, tulang belakang, dan dada
bagian atas, sinergi keseimbangan
antar fleksor leher dan esktensor
tulang belakang (Joyce et al, 2020).

Menurut penelitian  yang
dilakukan oleh Ramadhania (2022)
menyatakan bahwa pada saat
melakukan Tummy Time Exercise
ada dua manfaat yang didapatkan
dalam perkembangan motorik bayi
yaitu kemampuan kecil seperti bayi
dapat mengangkat kepala,
menggerakan lengan dan kaki, dapat
mencapai atau menjangkau benda,
serta kemampuan lengan untuk
menopang badan  bayi. Dan
kemampuan besar seperti berguling,
dapat duduk tanpa bantuan, serta
dapat  berjalan. Cara  untuk
mencapai Tummy Time Exercise
yang optimal pertama-tama bayi
dapat mengangkat kepala,
mengangkat kaki, kemudian dapat
mengangkat lengan.

Menurut Widodo, et al (2019)
menyatakan bahwa jika di luar jam
tidurnya bayi dapat melakukan
Tummy Time Exercise, maka hal
tersebut  dapat meningkatkan
kekuatan pada otot leher dan juga
punggung. Bayi yang sejak dini
diberikan stimulasi akan melatih
sistem motorik  bayi untuk
berkembang. Interaksi sehari-hari
bayi yang dilakukan bersama dengan
orang tua dan lingkungan sekitar
juga dapat mempengaruhi struktur
fisik otak bayi.

Menurut Koren et al (2020),
melakukan Tummy Time Exercise
juga mampu untuk mengurangi
obesitas pada bayi. Berdasarkan
penelitian ini selain asupan nutrisi
yang baik dan tidur yang cukup,
maka aktivitas fisik juga sangat
berperan penting dalam membantu
perkembangan bayi. Dengan
melakukan aktivitas fisik maka dapat
membantu untuk pengeluaran energi
pada bayi. Tummy Time Exercise

merupakan salah satu aktivitas
pertama yang dapat dilakukan pada
bayi. Dengan melakukan Tummy
Time Exercise ini, maka bayi dapat
bergerak untuk melakukan aktivitas.
Berdasarkan penelitian ini penulis
berpendapat bahwa energi yang
dikeluarkan  untuk  beraktivitas
memainkan peran yang lebih penting
pada kelebihan berat badan bayi
dibandingkan asupan energi.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Syara
et al., (2023) membuktikan bahwa
ada hubungan yang erat antara
melakukan Tummy Time Execise
terhadap perkembangan motorik
kasar bayi normal. Selanjutnya, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sofia
(2020) menunjukkan bahwa ada
pengaruh Tummy Time Exercise
terhadap kemampuan lama
mengangkat kepala pada posisi
tengkurap pada bayi usia 3-4 bulan.
Untuk dapat melakuakan Tummy
Time Exercise, maka peran orang tua
sangat diperlukan. Orang tua harus
memiliki pengetahuan yang baik
tentang pentinganya Tummy Time
Exercise untuk dilakukan pada bayi
dalam melatih perkembangan
motorik kasar dan durasi lama
mengangkat kepala.

Menurut asumsi peneliti
terdapat pengaruh Tummy Time
Exercise terhadap perkembangan
motorik kasar dan durasi lama
mengangkat kepala pada Dbayi
sebelum dan setelah dilakukan
Tummy Time Exercise, hal ini juga
dapat dibuktikan dengan
pembahasan dari jurnal atau teori
yang peneliti dapatkan dan hasil
penelitian yang telah peneliti
lakukan sendiri dimana hasil dari
penelitian bahwa mayoritas bayi
yang menjadi responden mengalami
peningkatan perkembangan motorik
kasar dan durasi lama mengangkat
kepala.
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KESIMPULAN

Perkembangan motorik kasar
sebelum dilakukan Tunny Time
Exercise  mayoritas  meragukan
sebanyak 24 bayi (60,0%), dan durasi
lama mengangkat kepala mayoritas
tidak sesuai sebanyak 25 bayi
(62,5%). Perkembangan motorik
kasar setelah dilakukan Tummy Time
Exercise mayoritas sesuai sebanyak
36 bayi (90,0%), dan durasi lama
mengangkat kepala mayoritas sesuai
sebanyak 32 bayi (80,0%). Ada
pengaruh Tummy Time Exercise
terhadap perkembangan motorik
kasar dan durasi lama mengangkat
kepala pada bayi usia 0-6 bulan di
Klinik Pratama |ka Medan, dengan
hasil uji wilcoxon perkembangan
motorik kasar dengan p value 0,000
sedangkan durasi lama mengangkat
kepala dengan p value 0,000, artinya
p<0,05.
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